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ABSTRAK 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah kesehatan endemis di Indonesia, termasuk di 
Kota Kupang. Salah satu inovasi pengendalian yang diterapkan adalah Program Wolbachia, yaitu 
penerapan bakteri Wolbachia pada nyamuk Aedes aegypti untuk menekan kemampuan nyamuk 
menularkan virus Dengue. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan, sikap, dan 
tindakan masyarakat terhadap Program Wolbachia di Kelurahan Sikumana, Kecamatan Maulafa, Kota 
Kupang. Lokasi Penelitian ini yaitu di Kelurahan Sikumana, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang, yang 
dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 2025. Penelitian menggunakan desain deskriptif kuantitatif 
dengan pendekatan potong lintang (cross-sectional). Populasi berjumlah 2.449 kepala keluarga, dengan 
jumlah sampel sebanyak 142 kepala keluarga yang dipilih secara acak sederhana (simple random 
sampling) berdasarkan rumus Lemeshow. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas 
dan reliabilitas, kemudian dianalisis secara univariat. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar 
responden memiliki pengetahuan kurang (52,8%), sikap mendukung (58,5%), dan tindakan negatif 
(56,3%) terhadap program Wolbachia. Temuan ini memperlihatkan adanya kesenjangan antara sikap 
positif dengan perilaku nyata masyarakat. Kesimpulannya, meskipun masyarakat menunjukkan sikap 
mendukung, tingkat pengetahuan yang rendah berdampak pada rendahnya implementasi tindakan 
pencegahan. Disarankan agar tenaga kesehatan meningkatkan sosialisasi yang lebih luas dan merata 
mengenai mekanisme serta manfaat Program Wolbachia, guna mendorong perubahan perilaku 
masyarakat ke arah yang lebih positif dalam upaya pengendalian DBD. 
 

Kata kunci : deman berdarah dengue, pengetahuan, program wolbachia, sikap, tindakan 

 
ABSTRACT 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is an endemic health problem in Indonesia, including in Kupang 
City. One of the control innovations implemented is the Wolbachia Program, which is the application 
of Wolbachia bacteria to Aedes aegypti mosquitoes to suppress the mosquito's ability to transmit the 
Dengue virus. This study aims to describe the community's knowledge, attitudes, and practices towards 
the Wolbachia Program in Sikumana Village, Maulafa District, Kupang City. This study was conducted 
in Sikumana Village, Maulafa District, Kupang City, from July to August 2025. The study used a 
quantitative descriptive design with a cross-sectional approach. The population consisted of 2,449 
households, with a sample size of 142 households selected using simple random sampling based on the 
Lemeshow formula. Data were collected through a questionnaire that had been tested for validity and 
reliability, then analyzed univariately. The results showed that the majority of respondents had 
insufficient knowledge (52.8%), supportive attitudes (58.5%), and negative actions (56.3%) towards 
the Wolbachia program. These findings indicate a gap between positive attitudes and actual community 
behavior. In conclusion, although the community showed a supportive attitude, low levels of knowledge 
have an impact on low implementation of preventive measures. It is recommended that health workers 
increase wider and more equitable socialization regarding the mechanisms and benefits of the 
Wolbachia Program, in order to encourage changes in community behavior towards a more positive 
direction in efforts to control Dengue fever. 
 

Keywords : dengue hemorrhagic fever, knowledge, wolbachia program, attitudes, actions 

mailto:rusantifinit2003@gmail.com


Volume 9, Nomor 3, Desember 2025                                               ISSN 2623-1581 (Online)  

                                                                                                               ISSN 2623-1573 (Print) 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat Page 9528 

 

PENDAHULUAN 
 

Demam Berdarah Dengue (DBD) masih menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat 
terbesar di dunia, khususnya di negara-negara beriklim tropis seperti Indonesia. Penyakit ini 

disebabkan oleh virus Dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti dan 
Aedes albopictus. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa lebih dari 390 juta 
infeksi Dengue terjadi setiap tahun di lebih dari 100 negara endemis, dengan sekitar 96 juta di 

antaranya menunjukkan manifestasi klinis. Indonesia termasuk salah satu negara dengan beban 
kasus DBD tertinggi di kawasan Asia Tenggara. Dalam tiga tahun terakhir, beban DBD di 

Indonesia masih tinggi dengan tren fluktuatif. Pada 2022 tercatat 131.265 kasus (1.083 
kematian), turun menjadi 114.435 kasus (894 kematian) pada 2023, lalu kembali meningkat 
menjadi 119.709 kasus (777 kematian) pada 2024. Kondisi serupa terlihat di Provinsi Nusa 

Tenggara Timur (NTT), termasuk Kota Kupang yang menunjukkan fluktuasi kasus setiap 
tahunnya. Tahun 2022 tercatat 3.376 kasus, tahun 2023 turun menjadi 2.629 kasus, namun 

meningkat lagi menjadi 3.886 kasus pada 2024. Di Kota Kupang, Kecamatan Maulafa, 
khususnya Kelurahan Sikumana, menempati posisi dengan angka kematian tertinggi akibat 
DBD, yaitu dua kasus kematian dalam satu tahun. 

Upaya pengendalian DBD di Indonesia umumnya masih berfokus pada strategi klasik, 
yaitu pemberantasan sarang nyamuk (PSN) dan penggunaan insektisida. Namun, metode 

tersebut sering terkendala resistensi nyamuk terhadap insektisida, keterbatasan partisipas i 
masyarakat, serta kurangnya keberlanjutan dalam pelaksanaannya. Hal ini mendorong 
perlunya inovasi pengendalian vektor yang lebih efektif, berkelanjutan, dan berbasis bukti 

ilmiah. Salah satu inovasi yang saat ini dikembangkan adalah Program Wolbachia, yaitu 
penerapan bakteri endosimbion alami Wolbachia pada nyamuk Aedes aegypti. Bakteri ini 

mampu menghambat replikasi virus Dengue di dalam tubuh nyamuk, sehingga nyamuk yang 
terinfeksi Wolbachia tidak dapat menularkan virus Dengue kepada manusia. Program ini telah 
diuji coba di berbagai negara, termasuk di Indonesia melalui World Mosquito Program (WMP) 

di Yogyakarta.  
Sejak 2023, Program Wolbachia mulai diperluas ke beberapa kota lain di Indonesia, 

termasuk Kupang, sebagai bagian dari strategi nasional pengendalian DBD. Namun, 
keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh efektivitas biologis Wolbachia, tetapi juga 
sangat bergantung pada penerimaan, pemahaman, dan partisipasi masyarakat. Pengetahuan 

yang rendah dapat menimbulkan salah persepsi, seperti anggapan bahwa Wolbachia justru 
memperbanyak nyamuk, sehingga memicu resistensi sosial dan penolakan terhadap program. 

Sebaliknya, sikap yang positif dapat mendorong partisipasi masyarakat dalam mendukung 
keberlanjutan program. Studi-studi sebelumnya di Yogyakarta dan Semarang menunjukkan 
bahwa meskipun sebagian masyarakat memiliki sikap positif terhadap Wolbachia, tingkat 

pengetahuan mereka masih relatif rendah. Hal ini berdampak pada terbatasnya tindakan nyata 
masyarakat dalam mendukung program. Di Kupang sendiri, kajian mengenai bagaimana 

pengetahuan, sikap, dan tindakan masyarakat terhadap Program Wolbachia masih sangat 
terbatas, padahal hal tersebut penting untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas program 
di wilayah endemis dengan angka kematian yang cukup tinggi.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan, sikap, dan tindakan 
masyarakat tentang Program Wolbachia dalam pengendalian Demam Berdarah Dengue di 

Kelurahan Sikumana, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang. 
 
METODE 

 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-

sectional. Penelitian dilaksanakan pada Juli–Agustus 2025 di Kelurahan Sikumana, Kecamatan 
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Maulafa, Kota Kupang. Populasi penelitian adalah seluruh masyarakat Kelurahan Sikumana 
yang berjumlah 2.449 kepala keluarga. Sampel ditentukan menggunakan teknik simple random 

sampling dengan perhitungan rumus Lemeshow, sehingga diperoleh 142 responden. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dan seluruh 

pernyataan dinyatakan valid serta reliabel. Data dianalisis secara univariat untuk 
menggambarkan karakteristik responden dan distribusi setiap variabel dengan menggunakan 
perangkat lunak statistik yang relevan. 

 
HASIL 

 
Tabel 1.      Karakteristik Responden 

Karakteristik  n = 142 Persentase (% ) 

Umur (tahun) 

10-18 2 1,4 

19-59 124 87,3 

>59 16 11,3 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 61 43 

Perempuan  81 57 

Pekerjaan 

PNS 21 14,8 

Petani 16 11,3 

Pegawai Swasta 25 17,6 

IRT 49 34,5 

Pelajar/Mahasiswa 15 10,6 

Tukang bangunan 8 5,6 

Lainnya  8 5,6 

 
Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa responden terbanyak berumur kisaran 19-59 

tahun sebanyak 124 orang (87,3%), berjenis kelamin perempuan sebanyak 81 orang (57%) dan 
bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) sebanyak 49 orang (34,5%).  

 
Tabel 2.      Distribusi Frekuensi Pengetahuan Masyarakat Tentang Program Wolbachia. 

No Pengetahuan Frekuensi Persentase (% ) 

1 Kurang 75 52,8 

2 Cukup 15 10,6 

3 Baik 52 36,6 

  Total 142 100 

 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa dari 142 responden, paling banyak memilik i 

pengetahuan kurang sebanyak 75 orang (52,8%), memiliki pengetahuan baik sebanyak 52 
orang (36,6%), dan paling sedikit memiliki pengetahuan cukup sebanyak 15 orang (10,6%).  

 
Tabel 3.      Distribusi Frekuensi Sikap Masyarakat Tentang Program Wolbachia 

No Sikap Frekuensi Persentase (% ) 

1 Tidak Mendukung 59 41,5 

2 Mendukung 83 58,5 

  Total 142 100 

 
Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa dari 142 responden lebih banyak memiliki sikap 

mendukung sebanyak 83 orang (58,5%), sedangkan responden dengan sikap tidak mendukung 
sebanyak 59 orang (41,5%). 
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Tabel 4.      Distribusi Frekuensi Tindakan Masyarakat Tentang Program Wolbachia. 
No Tindakan Frekuensi Persentase (% ) 

1 Negatif 80 56,3 

2 Positif 62 43,7 

  Total 142 100 

 
Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa dari 142 responden paling banyak memiliki tindakan 

Negatif sebanyak 80 orang (56,3%), sedangkan paling sedikit memiliki tindakan positif 
sebanyak 62 orang (43,7%). 

 
PEMBAHASAN  
 
Gambaran Pengetahuan Masyarakat Tentang Program Wolbachia di Kelurahan 

Sikumana 

Pengetahuan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan bagaimana 
masyarakat bersikap dan bertindak terhadap sebuah program kesehatan. Menurut Notoatmodjo 
(2014), pengetahuan terbentuk melalui proses pengindraan dan dapat diperoleh dari berbagai 

sumber, baik media cetak, media elektronik, tenaga kesehatan maupun interksi dengan 
lingkungan sosial. Tingkat pengetahuan yang baik akan memudahkan individu dalam 

menerima dan mendukung suatu program kesehatan, sebaliknya pengetahuan yang rendah 
sering menimbulkan keraguan bahkan penolakan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan 

kurang (52,8%) mengenai Program Wolbachia. Hasil ini mengindikasikan bahwa masyarakat 
belum sepenuhnya memahami tujuan, mekanisme kerja, maupun manfaat program sebagai 

inovasi pengendalian DBD. Mayoritas responden hanya mengenal program secara permukaan, 
misalnya sekedar mengetahui adanya ember yang dibagikan oleh petugas tetapi tidak 
memahami bahwa ember tersebut berisi telur nyamuk yang sudah  terinfeksi bakteri wolbachia. 

Ditemukan pula persepsi keliru, seperti anggapan bahwa wolbachia memperbanyak populasi 
nyamuk atau membuat gigitan nyamuk lebih sakit. Rendahnya pengetahuan masyarakat dapat 

dikaitkan dengan keterbatasan sosialisasi. Berdasarkan hasil wawancara kegiatan sosialisas i 
lebih sering dilakukan di posyandu sehingga lebih banyak menjangkau ibu-ibu yang memilik i 
balita, sedangkan kelompok lain seperti remaja, pekerja dan lansia kurang terpapar informas i. 

Hail ini menegaskan pentingnya distribusi informasi yang lebih merata dan inklusif agar 
seluruh lapisan masyarakat memahami program. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Putri dkk. (2019) di Semarang yang melaporkan 

bahwa sebagian besar masyarakat masih memiliki pengetahuan rendah meskipun sikap mereka 
cenderung positif. Penelitian Indriani dkk. (2020) di Yogyakarta juga menekankan bahwa 

penerimaan masyarakat terhadap Wolbachia sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan yang 
mereka miliki. Semakin tinggi pengetahuan masyarakat, semakin tinggi pula tingkat 
penerimaan dan keterlibatan mereka dalam program. Hal yang sama ditemukan oleh Saraswati 

dkk. (2023) bahwa keterbatasan informasi yang jelas dapat menimbulkan resistensi sosial yang 
berpotensi menghambat keberhasilan implementasi program kesehatan berbasis inovasi. Dari 

perspektif teori perilaku kesehatan Notoatmodjo (2014), pengetahuan merupakan faktor 
predisposisi yang memengaruhi sikap dan tindakan. Dengan demikian, rendahnya pengetahuan 
masyarakat dapat menjadi faktor yang menghambat perubahan perilaku menuju dukungan aktif 

terhadap program. 
 
Gambaran Sikap Masyarakat Tentang Program Wolbachia di Kelurahan Sikumana 

Sikap merupakan respon tertutup yang terbentuk dari kombinasi pengetahuan, keyakinan 
dan perasaan seseorang terhadap suatu objek. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian 

besar responden memiliki sikap mendukung terhadap Pogram Wolbachia (58,5%). Mayoritas 
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responden yang mendukung mencerminkan adanya penerimaan masyarakat, meskipun 
sebagian besar dukungan tersebut lebih didasarkan pada kepercayaan terhadap pemerintah 

sebagai penyelenggara program. Masyarakat berasumsi bahwa setiap program yang dijalankan 
pemerintah ditujukan untuk kebaikan bersama, sehingga dukungan lebih dipengaruhi oleh 

faktor kepercayaan daripada pemahaman rasional mengenai efektivitas program. Dukungan 
masyarakat juga dijelaskan melalui teori Lawrence Green (1980) yang menyebutkan bahwa 
sikap dipengaruhi oleh faktor predisposisi, pendukung, dan pendorong. Faktor predisposisi 

mencakup pengalaman masyarakat yang sering menghadapi kasus Demam Berdarah Dengue, 
faktor pendukung berupa akses terhadap informasi dan pelayanan kesehatan, sedangkan faktor 

pendorong meliputi kepercayaan terhadap pemerintah dan tenaga kesehatan yang 
menyampaikan informasi mengenai program. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Putri, Widjasena, dan Nugraheni (2019) di 

Kota Semarang yang menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan masyarakat tentang 
Wolbachia masih terbatas, sikap mendukung tetap muncul karena adanya kepercayaan 

terhadap pelaksana program. Kondisi serupa terlihat di Yogyakarta, di mana Indriani dkk. 
(2020) menemukan bahwa penerimaan masyarakat terhadap Wolbachia dipengaruhi oleh 
faktor sosial serta keyakinan bahwa program aman karena dijamin oleh pemerintah dan 

lembaga penelitian yang kredibel. Hal ini menegaskan bahwa pengetahuan yang rendah tidak 
selalu menghambat terbentuknya sikap positif, selama masyarakat menaruh kepercayaan pada 

pihak yang menjalankan program. 
Kesetyaningsih dan Ramadhana (2024) memperkuat temuan tersebut dengan 

menunjukkan bahwa akses informasi dan dukungan institusi berperan penting dalam 

membentuk sikap positif masyarakat, terutama di wilayah perkotaan dengan akses komunikas i 
yang lebih luas. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian ini, terlihat bahwa meskipun 

masyarakat Kelurahan Sikumana memiliki sikap yang relatif mendukung, keterbatasan akses 
informasi yang merata menjadi faktor yang menyebabkan kesenjangan antara sikap dan 
tindakan nyata.Dengan demikian, konsistensi temuan dari berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan masyarakat terhadap Program Wolbachia tidak hanya ditentukan oleh tingkat 
pengetahuan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kepercayaan terhadap 

institusi pelaksana, jaminan keamanan dari pihak berwenang, serta intensitas sosialisasi yang 
diterima. Hal ini menegaskan bahwa strategi komunikasi risiko yang efektif dan dukungan 
kelembagaan yang kuat sangat diperlukan untuk memperkuat penerimaan dan partisipasi aktif 

masyarakat terhadap Program Wolbachia. 
 

Gambaran Tindakan Masyarakat Tentang Program Wolbachia di Kelurahan Sikumana 

Menurut Notoatmodjo (2014), tindakan merupakan manifestasi dari sikap yang 
dipengaruhi oleh faktor pendukung, termasuk sarana, prasarana, dan motivasi eksternal. 

Apabila faktor pendukung tidak terpenuhi, sikap positif masyarakat tidak akan sepenuhnya 
terwujud dalam perilaku nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

(56,3%) belum menunjukkan tindakan yang positif terhadap Program Wolbachia. Rendahnya 
tindakan tercermin dari minimnya partisipasi dalam kegiatan penyuluhan, kurangnya 
keterlibatan dalam menjaga kebersihan lingkungan, serta masih adanya keraguan untuk 

berpartisipasi karena persepsi keliru bahwa program ini identik dengan memperbanyak 
nyamuk. Kondisi ini memperlihatkan bahwa sikap mendukung yang dimiliki sebagian 

masyarakat belum berkembang menjadi perilaku yang mendukung keberhasilan program. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Indriani dkk. (2020) di Yogyakarta yang 

menyatakan bahwa perubahan perilaku masyarakat terkait Program Wolbachia membutuhkan 

proses yang berkesinambungan meskipun tingkat penerimaan awal cukup tinggi. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerimaan masyarakat tidak serta merta diikuti dengan perubahan 

perilaku, melainkan memerlukan intervensi komunikasi yang konsisten dan berulang.  
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Penelitian Mayadilanuari dkk. (2022) di Kota Semarang juga memperlihatkan bahwa meskipun 
mahasiswa memiliki sikap positif terhadap Program WINGKO (Wolbachia untuk 

Pengendalian Dengue Kota Semarang), hal tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam 
tindakan nyata mendukung program. Temuan ini mendukung hasil penelitian di Kelurahan 

Sikumana, di mana sikap mendukung tidak selalu berbanding lurus dengan partisipasi aktif 
dalam pelaksanaan program. 

Dominasi tindakan negatif yang ditemukan dalam penelitian ini menegaskan perlunya 

strategi intervensi berbasis komunitas. Penguatan peran kader kesehatan, dukungan tokoh 
masyarakat, serta penyampaian informasi yang praktis, mudah dipahami, dan berulang menjadi 

faktor kunci untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. Strategi ini penting untuk mengatas i 
kesenjangan antara sikap mendukung dan perilaku nyata. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa keberhasilan Program Wolbachia hanya dapat dicapai apabila sikap mendukung 

masyarakat dikonversi menjadi tindakan kolektif yang konsisten. Hal ini memerlukan sinergi 
antara efektivitas teknologi, strategi komunikasi risiko, dan pemberdayaan komunitas dalam 

upaya berkelanjutan untuk menekan penularan Demam Berdarah Dengue. 
 
KESIMPULAN  

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Kelurahan Sikumana 

memiliki pengetahuan kurang tentang Program Wolbachia (52,8%), meskipun sebagian besar 
memiliki sikap mendukung (58,5%). Namun, dukungan tersebut belum sepenuhnya terwujud 
dalam perilaku nyata karena lebih dari separuh responden masih menunjukkan tindakan negatif 

(56,3%) terhadap keberlanjutan program Wolbachia. Kesenjangan antara sikap positif dan 
tindakan negatif menegaskan bahwa keberhasilan Program Wolbachia tidak hanya bergantung 

pada efektivitas biologis teknologi, tetapi juga pada pemahaman, kepercayaan, dan partisipas i 
aktif masyarakat. 
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